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Abstract  

This research is entitled "The Influence of Lifestyle, Literacy, Attitudes and Social Environment 

on Financial Management (study of shipping wives in Lajing village, Arosbaya subdistrict). 

This research was created to determine the influence of lifestyle, literacy, attitudes and social 

environment on financial management (study of shipping wives in Lajing village, Arosbaya 

subdistrict) from an economic financial perspective. The independent variables in this research 

are lifestyle, literacy, attitudes and social environment. The population in this study were all 

shipping wives in Lajing village, Arosbaya subdistrict. The sample in this study used 

convenience sampling. Convenience sampling is a sample to obtain information quickly, cheaply 

and easily. Convenience sampling is often used. The sample was chosen because it was 

considered suitable for the research and could provide the information needed so there were 95 

people sailing in Lajing village. The data collection technique used in this research is by 

observation, questionnaire and bibliography, while the data analysis technique in this research is 

the quantitative influence technique. The results of this research show that lifestyle and literacy 

simultaneously have a positive and significant effect on financial management. Meanwhile, 

attitudes and social environment simultaneously do not have a positive and significant influence 

on financial management. 

Keywords: Lifestyle, Literacy, Attitudes and Social Environment, Financial Management of 

shipping wives in Lajing Village, Arosbaya District. 

 

 

PENDAHULUAN 

       Menurut otoritas jasa keuangan (0JK), pada 

tahun 2019 tingkat literasi keuangan 

masyarakat indonesia sebesar 38,03%. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh OJK 

pada tahun 2022 tingkat literasi keuangan 

masyarakat indonesia meningkat yaitu sebesar 

49,68%. Dengan begitu tidak semua 

masyarakat indonesia paham akan literasi 

keuangan. Pelaksanaan literasi keuangan 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman ibu 

rumah tangga dalam lembaga keuangan. 

Banyak ibu rumah tangga belajar tentang 

masalah keuangan,meskipun demikian hal 

tersebut belum mampu menjadikan mereka 

sebagai pelaku ekonomi yang cerdas dalam 

kehidupan saat ini. 

       Perencanaan keuangan berpengaruh 

terhadap gaya hidup seseorang. Menurut 

(Mowen dan Minor) 2013 dalam 

(Wahyuni and Setiawati, 2022:166) gaya 

hidup adalah bagaimana seseorang hidup 

dalam menghabiskan uang serta 
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waktunya. Selain itu, menurut Kotler dan 

Keller (2009) dalam (Wahyuni and 

Setiawati, 2022:166) gaya hidup adalah 

pola hidup seseorang di dunia yang 

tercermin dalam kegiatan, minat, dan 

pendapat. Dengan meningkatnya gaya 

hidup seseorang, akan mempengaruhi 

perilaku keuangannya. 

       Selain itu Literasi keuangan hal yang 

penting dalam mencapai tujuan hidup 

adalah perencanaan keuangan. Jika 

perencanaan keuangan tidak dipersiapkan 

sejak awal maka akan ada kerusakan 

resiko keuangan. Salah satu yang 

menyebabkan resiko keuangan buruk 

yaitu ketidakmampuan dalam 

menerapkan pengelolaan keuangan. 

Untuk mencegah adanya resiko keuangan 

hal yang perlu diperhatikan adalah 

mengetahui berbagai resiko keuangan 

yang mungkin akan timbul.     

       Salah satu penyebab buruknya 

keuangan keluarga adalah kegagalan 

dalam menerapkan perilaku pengelolaan 

keuangan. Menurut (Handayani and 

Wahyuni, 2023:104) Sikap keuangan 

adalah tindakan perilaku seseorang 

terhadap nilai positif dan negatifnya dari 

suatu kegiatan pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan riset yang dilandaskan oleh 

Herdijono,Damanik (2016) dan Widya 

ningrum (2018) dalam (Handayani and 

Wahyuni, 2023:104) sikap keuangan 

berpengaruh baik dan signifikan terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan. 

       Tidak hanya itu, lingkungan sosial 

juga menyebabkan resiko kerusakan 

dalam perencanaan keuangan. Menurut 

Rokhmah (2021) dalam (Kenale Sada, 

2022:3), Lingkungan sosial adalah semua 

orang atau kelompok lain yang 

mempengaruhi kita. Sedangkan Menurut 

Sada (2022) dalam (Kenale Sada, 

2022:3), Lingkungan sosial mencakup 

seluruh individu, kelompok,organisasi 

dan sistem yang berinteraksi dengan 

seseorang. Adapun pengaruh langsung 

dan tidak langsung. Pengaruh langsung, 

seperti interaksi kita sehari-hari dengan 

orang lain, keluarga,serta teman-teman. 

Sedangkan Pengaruh tidak langsung 

seperti melalui radio, televisi, buku, 

majalah, surat kabar dan sebagainya.  

       Dengan menghindari beberapa resiko 

yang sudah dijelaskan diatas,maka 

diperlukan sosialisasi manajemen 

keuangan di desa-desa. Selain perlu 

adanya sosialisasi manajemen keuangan 

adapun beberapa masalah yang terjadi di 

desa-desa yaitu seperti pengelolaan 

keuangan desa. Kondisi seperti itu tentu 

menyulitkan dalam mengatur dan 

melaporkan urusan keuangan desa. 

(Gazali Rahman et al., 2021:49) . 

        Masalah yang seperti itu juga terjadi 

di desa Lajing kecamatan arosbaya, 

dimana dana di desa lajing kecamatan 

arosbaya diduga jadi bacakan. Warga 

telah melaporkan kepada pihak berwajib 

dan instansi terkait lainnya mengenai 

dugaan penyalahgunaan Dana Abadi 

Desa (DD) di Lajing, Kecamatan 

Arosbaya. Yang banyak dilaporkan oleh 

warga di wilayah bangkalan desa lajing 

kecamatan arosbaya yaitu penipuan. 

Seperti kelompok Kerja Kementerian 

Desa, Pembangunan dan Migrasi Daerah 

Tertinggal (PDTT), Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK), 

Ombudsman RI, Kejaksaan (Kejati) Jawa 



Timur, Dana Desa. Kantor Wilayah Jawa 

Timur. Kepolisian (Polda) dan BPK RI 

Jawa Timur. (suryadi arfa/klikjatim.com).  

       Dengan adanya berita seperti 

diatas,maka para istri terutama para istri 

pelayaran biasanya mengatur 

keuangannya dengan cara di tabung di 

bank,ikut arisan bahkan ada yang ikut 

bisnis online. Para istri pelayaran yang 

ikut bisnis online kenyataannya banyak 

yang tertipu sehingga mengakibatkan 

keuangan keluarga beresiko,seperti 

banyak hutang kepada tetangga,keluarga 

serta teman-temannya.  

       Terdapat beberapa penelitian yang 

mendukung penelitian ini, diantaranya 

seperti yang telah dilakukan oleh 

(Wahyuni et al., 2019:549)  menyatakan 

bahwa Gaya hidup berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumsi 

belanja online ibu rumah tangga di Kota 

Padang Kecamatan Lubuk Begalung dan 

literasi keuangan berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap perilaku 

konsumsi belanja online ibu rumah 

tangga di Kota PadangKecamatan Lubuk 

Begalung. Dilanjutkan penelitian 

berikutnya oleh (Amaliah, 2020:Xi) 

menyatakan bahwa Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan, 

gaya hidup dan lingkungan sosial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku perencanaan keuangan. 

       Dilanjutkan penelitian terakhir oleh 

(Novitasari et al.,2020:405) menyatakan 

bahwa literasi keuangan dan gaya hidup 

ibu rumah terhadap pengelolaan 

keuangan keluarga di desa Bulusari. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket/ kuesioner dan analisis data 

menggunakan regresi linier berganda.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini dillakukan di Desa Lajing 

Kecamatan Arosbaya. Metode yang 

digunakan adalah adalah metode 

observasi, angket, dan studi pustaka. 

Subjek dalam penelitian ini adalah istri 

pelayaran di desa lajing kecamatan 

arosbaya. Penelitian ini menggunakan 

Convenience Sampling, dimana 

Convenience Sampling ini adalah untuk 

mendapatkan informasi dengan cepat, 

murah dan mudah sering digunakan 

penarikan sampel berdasarkan 

kemudahan. Penarikan sampel pada 

penelitian ini berdasarkan masalah yang 

ada di lokasi. Subjek angket dalam 

penelitian ini adalah istri pelayaran di 

desa lajing kecamatan arosbaya yang 

berjulah 95 orang. Adapun indikator 

variabel yang ada dalam penelitian ini 

yaitu dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Indikator Variabel 

Penelitian 

No

.  

Variabel 

Penelitian 

Indikator 

1. Gaya 

Hidup 

(Amaliah, 

2020) 

 

1. Kegiatan ( 

Activity) 

2. Minat (Minat) 

3. Opini (Opinion) 

2. Literasi  

(Amaliah, 

2020) 

1. Bunga majemuk 

2. Inflasi 

3. Tabungan dan 

pinjaman 

4. Investasi 



5. Asuransi 

6. Diversifikasi 

resiko 

3. Sikap  

 

(Lailatul 

Mufidah, 

2021) 

1. Power-prestige 

2. Retentiontime 

3. Distrut 

4. Quality 

5. Anxiety 

4. Lingkunga

n Sosial 

(Amaliah, 

2020) 

1. Lingkungan 

keluarga 

2. Lingkungan 

tetangga 

3. Lingkungan 

teman 

5. Manajeme

n 

Keuangan 

(Amaliah, 

2020) 

1. Pengetahuan 

dan pemahaman 

instrumen 

keuangan  

2. Pengetahuan 

dan pemahaman 

perencanaan 

keuangan 

3. Sikap 

perencanaan 

4. Perilaku 

perencanaan 

keuangan dalam 

pengalokasian 

dananya di 

instrumen 

keuangan 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

didefinisikan sebagai penelitian yang 

berlandaskan pada falsafah positivisme, yang 

digunakan untuk penelitian pada populasi dan 

sampel tertentu. Penelitian kuantitatif 

digunakan untuk meyakinkan sebuah fakta 

atau juga membuat prediksi akan sebuah teori 

yang dikeluarkan. Pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, hipotesis 

yang telah ditetapkan. Peneliti menggunakan 

pendekatan deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. 

Metode kuantitatif disebut metode 

tradisional, karena metode ini sudah 

digunakan sejak lama sehingga menjadi 

tradisi sebagai metode penelitian. Metode ini 

merupakan metode ilmiah karena memenuhi 

kaidah ilmiah yaitu seperti kaidah empiris 

tertentu, objektif, terukur, rasional, dan 

sistematis. Metode ini disebut juga dengan 

metode penemuan karena banyak ilmu 

pengetahuan dan teknologi baru yang dapat 

ditemukan dan dikembangkan melalui 

metode ini. Metode ini disebut metode 

kuantitatif karena data penelitiannya 

berbentuk numerik dan statistik digunakan 

dalam analisisnya (Sugiono, 2016:7).  

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

obserevasi, angket dan studi pustaka. Peneliti 

melakukan observasi terlebih dahulu dengan 

cara datang ke lokasi yang akan diteliti. 

Setelah melakukan observasi dan mengetahui 

masalah yang terjadi peneliti ingin 

memastikan situasi yang sebenarnya yaitu 

dengan cara peneliti membagikan angket 

yang berisi pertanyaan yang di ambil melalui 

indikator yang ada kemudia para istri 

pelayaran di desa lajing kecamatan arosbaya 

disuruh mengisi angket yang sudah 

dibagikan. Untuk mendapatkan informasi 

yang diperlukan dalam penelitian ini peneliti 

menggukan teknik pengumpulan data dengan 

cara melihat dan membaca penelitian relevan.  

KESIMPULAN DAN SARAN 



Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Berdasarkan hasil dari analisis data 

menunjukkan Gaya Hidup, Literasi, Sikap, 

dan Lingkungan Sosial secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen keuangan di desa lajing 

kecamatan arosbaya.,Berdasarkan hasil dari 

analisis data menunjukkan Gaya Hidup 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen keuangan di desa lajing 

kecamatan arosbaya. Berdasarkan hasil dari 

analisis data menunjukkan Literasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen keuangan di desa lajing 

kecamatan arosbaya. Berdasarkan hasil dari 

analisis data menunjukkan Sikap tidak 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen keuangan di desa lajing 

kecamatan arosbaya hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Gahagho 

Y.D, Rotinsulu T.O and Mandeij Dennij, 

2021) bahwa variabel sikap tidak memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil dari 

analisis data menunjukkan Lingkungan Sosial 

tidak memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap manajemen keuangan di 

desa lajing kecamatan arosbaya. Berdasakan 

kesimpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya maka saran penelitian terhadap 

Istri pelayaran di desa lajing kecamatan 

arosbaya diharapkan bisa lebih meningkatkan 

pemahaman tentang literasi keuangan, 

sehingga pengetahuan literasi keuangan 

nantinya bisa diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari terutama pada rumah tangga. 

Selain itu diharapkan agar para istri pelayaran 

di desa lajing kecamatan arosbaya bisa 

memperhatikan batas-batas yang baik 

maupun tidak baik untuk ditiru agar tidak 

melakukan pemborosan sehingga akan 

berdampak baik pada manajemen keuangan. 

Bagi Peneliti, untuk penelitian dengan judul 

terkait, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan variabel-variabel yang lain 

yang juga dapat mempengaruhi manajemen 

keuangan, menambah keakuratan penelitian 

seperti menggunakan variabel lainnya. 
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